
Dasar Biblis: 

Markus 2:1-12 



 

1. Anak dapat menyebutkan pengertian bela rasa 

2. Anak dapat membangun sikap peduli dan mau berbagi 

3. Anak dapat memperhatikan mereka yang kecil, miskin, sakit dan menderita 

 

INDIKATOR: 



• Mengumpulkan 

pengalaman 

solider kepada 

sesama bersama 

orangtua  

Pengalaman 
Iman 

 

•Tanya jawab Kisah 
dari Injil 

•Markus 2:1-12 

 

Refleksi Iman 

 

 

• Mengumpulkan 
makanan, minuman, 
vitamin, obat-
obatan, pakaian 
layak pantas 

 

• Mendoakan sesama 

Sikap Hidup 
Baru 

Proses Katekese:  
“Menjadi Anak yang Berbela Rasa" 

 



Tuhan Yesus yang baik, bimbinglah 

kami semua untuk melakukan  

sikap bela rasa kepada sesama di 

sekitar kami. Terima kasih Tuhan 

Yesus. Amin 

 

 

Doa Pembukaan 



Pengalaman Iman 

TEPUK BELA RASA 

 
 
 
 

BELA – RASA 
BELA, BELA, RASA, RASA 

AYO BELA RASA 
DENGAN HATI TULUS DAN GEMBIRA 

 
 
 
 

BELA RASA ARTINYA PEDULI DAN SOLIDER KEPADA ORANG LAIN 



PERHATIKAN FOTO DI BAWAH INI 



Pengalaman Iman 

FOTO DAN GAMBAR ITU ADA DI SEKITAR KITA  
 

KITA PERLU MENUMBUHKAN KEPEDULIAN 
AGAR TIDAK DIAM SAJA  

MELIHAT KEADAAN SEPERTI ITU 
Apa yang mau kita lakukan? 

 
 BELA RASA ARTINYA PEDULI DAN SOLIDER KEPADA ORANG LAIN 



Pengalaman Iman 

FOTO DAN GAMBAR AKU DAN PAPA MAMA 

CERITAKAN PENGALAMAN KALIAN BERSAMA 
PAPA MAMA MEMBANTU SESAMA YANG 

SEDANG SAKIT 

--------------------------------- 
--------------------------------- 
--------------------------------- 
--------------------------------- 

  
Setelah bercerita, ayo kita baca Injil Markus 2:1-12 

  



Refleksi Iman: baca Injil Markus 2:1-12 

2:1 Kemudian, sesudah lewat beberapa hari, 

waktu Yesus datang lagi ke Kapernaum, 

tersiarlah kabar, bahwa Ia ada di rumah. 2:2 

Maka datanglah orang-orang berkerumun 

sehingga tidak ada lagi tempat, bahkan di muka 

pintu pun tidak. Sementara Ia memberitakan 

firman kepada mereka, 2:3 ada orang-orang 

datang membawa kepada-Nya seorang lumpuh, 

digotong oleh empat orang. 2:4 Tetapi mereka 

tidak dapat membawanya kepada-Nya karena 

orang banyak itu, lalu mereka membuka atap 

yang di atas-Nya; sesudah terbuka mereka 

menurunkan tilam, tempat orang lumpuh itu 

terbaring. 2:5 Ketika Yesus melihat iman mereka, 

berkatalah Ia kepada orang lumpuh itu: "Hai 

anak-Ku, dosamu sudah diampuni!" 2:6 Tetapi di 

situ ada juga duduk beberapa ahli Taurat, mereka 

berpikir dalam hatinya: 



Refleksi Iman: Markus 2:1-12 

2:7 "Mengapa orang ini berkata begitu? Ia 

menghujat Allah. Siapa yang dapat mengampuni 

dosa selain dari pada Allah sendiri?" 2:8 Tetapi 

Yesus segera mengetahui dalam hati-Nya, bahwa 

mereka berpikir demikian, lalu Ia berkata kepada 

mereka: "Mengapa kamu berpikir begitu dalam 

hatimu? 2:9 Manakah lebih mudah, mengatakan 

kepada orang lumpuh ini: Dosamu sudah 

diampuni, atau mengatakan: Bangunlah, angkatlah 

tilammu dan berjalan? 2:10 Tetapi supaya kamu 

tahu, bahwa di dunia ini Anak Manusia berkuasa 

mengampuni dosa" berkatalah Ia kepada orang 

lumpuh itu 2:11 "Kepadamu Kukatakan, bangunlah, 

angkatlah tempat tidurmu dan pulanglah ke 

rumahmu!" 2:12 Dan orang itupun bangun, segera 

mengangkat tempat tidurnya dan pergi ke luar di 

hadapan orang-orang itu, sehingga mereka semua 

takjub lalu memuliakan Allah, katanya: "Yang 

begini belum pernah kita lihat." 



apa yang membuat 
TUHAN YESUS kagum 
pada banyak orang 
yang membawa orang 
lumpuh kepadanya? 
 
 
 
 

SIKAP 

PERCAYA 

YANG BESAR 



SIKAP HIDUP BARU 

Membuat Niat untuk  

menjadi Anak yang mempunyai  

SIKAP BERBELA RASA KEPADA SESAMA 

1. Bersama papa mama di rumah 
mengumpulkan makanan, minuman, 
pakaian layak pantas, vitamin dan obat-
obatan untuk sesama yang 
berkekurangan. 

2. Bersama papa mama mendoakan sesama 
yang sedang sakit 



Tuhan Yesus yang baik, terima 

Tuhan Yesus terima kasih karena 

kami semua diberikan 

kemampuan dan kesempatan 

melakukan sikap bela rasa kepada 

sesama di sekitar kami.  

 Amin 

 

 

Doa Penutup 




